PERAN STRATEGIS SUKARELAWAN

(Strategic Volunteers Activities)

PENGERTIAN 

Definisi KBBI :

sukarela a 1 dengan kemauan sendiri; dengan rela hati; 2 atas kehendak sendiri (tidak karena diwajibkan)
sukarelawan n orang yang melakukan sesuatu dengan sukarela (tidak karena diwajibkan atau dipaksakan)

rela v 1 bersedia dengan ikhlas hati; 2 izin (persetujuan); perkenan; 3 dapat diterima dengan senang hati; 4 tidak mengharap imbalan, dengan kehendak atau kemauan sendiri
Orang atau sejumlah orang, baik terorganisir maupun tidak, yang mendedikasikan seluruh atau sebagian potensi dan kemampuan yang dimilikinya untuk membantu mengatasi permasalahan masyarakat atas dasar prinsip kesukarelaan. 

Sukarelawan adalah orang atau sejumlah orang yang mendedikasikan sebagian atau seluruh potensi dan asset yang dimilikinya untuk menciptakan perubahan yang optimal pada lingkungannya, baik lingkungan mikro maupun makro, atas dasar rasa tanggungjawabnya sebagai individu dan peran kolektifnya sebagai warga negara dan dunia.  

SUKARELAWAN: ANTARA REALITAS DAN IDENTITAS

· Sukarelawan adalah subjek dari kesukarelaan, sedangkan kesukarelaan adalah sifat atau karakter dari sukarelawan 

· Tidak setiap orang yang menyatakan dirinya sukarelawan memiliki sifat dan karakter kesukarelaan 

· Nilai-nilai kesukarelawanan :


- Universal


- Kesukarelaan 


- Kepedulian 


- Pengorbanan 


- Keteladanan 

PERAN STRATEGIS SUKARELAWAN  

· Sukarelawan harus didorong, diposisikan, dan diperankan sebagai modal dan subjek pembangunan 

· Sukarelawan harus difungsikan sebagai agen perubahan yang progresif dan fundamental

· Peran sukarelawan jangan hanya untuk urusan darurat jangka pendek insidental, tetapi harus bersifat reguler untuk menjawab kebutuhan jangka panjang 

· Peran sukarelawan harus difragmentasikan sesuai dengan dimensi dan konfigurasi objektif pembangunan. 

· Sehingga peran sukarelawan mencakup semua dimensi pembangunan : sosial, ekonomi, pendidikan, politik, sosial dan teknologi 

· Peran sukarelawan harus didedikasikan dan ditujukan bagi kemandirian masyarakat dan bangsa

· Oleh karena itu sukarelawan harus diorganisir secara profesional berkontribusi dalam pembangunan peradaban yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
LANDASAN FILOSOFIS   

· Kesukarelawanan bersifat universal, siapapun bisa berperan sebagai sukarelawan 

· Kesukarelawanan merupakan sifat dan karakter dari sukarelawan

bahwa manusia adalah makhluk sosial yang suka membantu dan tolong  menolong dengan sesamanya
· Kesukarelawanan merupakan wujud dari kepedulian

· Kepedulian merupakan fitrah (sifat dasar) manusia

· Kepedulian merupakan kebutuhan manusia

· Agama, keyakinan, kepercayaan, pandangan hidup yang dianut setiap manusia mengajarkan pemeluknya untuk saling tolong menolong
· Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain (sabda Nabi)

· Kepedulian merupakan ukuran moral manusia

· Kesukarelawanan dan kepedulian adalah senyawa

URGENSI KESUKARELAWANAN
1. Bagi diri sukarelawan sendiri :

· Sebagai implementasi tanggungjawab sosial 

· Sebagai sarana wisata sosial 

· Sebagai sarana untuk menjalin kebersamaan 

· Sebagai sarana untuk aktualisasi dan pengembangan diri 

2. 
Bagi masyarakat :

· sukarelawan adalah solusi 

· sukarelawan adalah sahabat sejati 

· sukarelawan adalah kebutuhan 

3. 
Manfaat bagi lembaga :

· sukarelawan adalah resources utama aktivitas program lembaga  

· sukarelawan adalah asset strategis 

· Peran sukarelawan ditujukan untuk optimalisasi kerja lembaga, ukuran keberhasilan dan jaminan eksistensi program

FAKTA ALAMIAH KEHIDUPAN MANUSIA

· Selalu ada yang kaya dan selalu ada yang miskin, 

· Selalu ada yang berlebihaan dan selalu ada yang kekurangan,

· Selalu ada musibah atau bencana yang menimpa,

· Selalu ada yang terzalimi, selalu ada yang tak berdaya,

· Selalu ada berbagai peristiwa kemanusiaan dengan segala dampaknya,

· Selalu ada yang empati, simpati, dan mau peduli 
SASARAN DAN TUJUAN

· Menyosialisasi nilai-nilai kesukarelawanan kepada masyarakat  

· Mendorong partisipasi kesukarelawanan masyarakat 

· Mendorong kesukarelawanan menjadi intrumen strategis dan agent of change dalam masyarakat 

· Mendorong kesukarelawanan menjadi budaya masyarakat 

· Mendorong kesukarelawanan menjadi alternatif solusi berbagai persoalan masyarakat dan bangsa 
LANDASAN OPERASIONAL 

1. Isu kontemporer global fundamental (MDGs), regional, nasional, dan lokal:  

· Kemiskinan

· Kebodohan

· Kesehatan

· Lingkungan  

2. Bencana dan konflik 

· Bencana alam 

· Bencana sosial 

· Konflik dan peperangan

3. Perubahan ikim/pemanasan global (global warming) akibat ulah manusia 

· Meningkatnya suhu panas bumi yang ekstrim

· Hancurnya ekosistem di bumi 

· Ancaman punahnya sebagian vegetasi di bumi  

STRATEGI IMPLEMENTASI 

Kriteria program sukarelawan 

1. Strategis : mampu menghadirkan paradigma baru yang lebih visioner

2. Memiliki multiplier effect: mampu menginspirasi dan mejadi rujukan berbagai pihak

3. Berkesinambungan, berdimensi jangka panjang bukan program temporer

4. Berdampak makro (masif), manfaatnya dirasakan oleh berbagai lapisan masyarakat 

5. Unik: merupakan terobosan baru/mutakhir  

KESUKARELAWANAN TANPA BATAS

SIAPAKAH YANG DAPAT MENJADI SUKARELAWAN??

· Profesional (bidang apapun)
· Purnakarya (pensiunan)

· Pelajar, mahasiswa 

· PNS, pejabat negara 

· Aparat keamanan, TNI, Polri, purnawirawan 

· Masyarakat umum 

KRITERIA DAN SYARAT SUKARELAWAN

· Secara umum siapa pun bisa menjadi sukarelawan 

· Memiliki skill atau keahlian (unik)
· Menyediakan waktu 

· Bersedia dalam koordinasi 

· Memahami dan bersedia untuk bekerja atas dasar prinsip-prinsip kesukarelawanan yaitu sukarela dan pengorbanan 

· Menghormati prinsip-prinsip kerja organisasi; independent, netral, objektif, nondiskriminatif dan transparan 

· Sehat jasmani dan rohani 

· Tidak sedang dalam perkara hukum 
SINERGI RELAWAN DALAM SEBUAH KOMUNITAS
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PENGORGANISASIAN

1. Peran sukarelawan berdasarkan isu strategis, misalnya  :

· Sukarelawan pendidikan (Indonesian Education Volunteers) 

· Sukarelawan kesehatan (Indonesian Health Volunteers)

· Sukarelawan bencana (Indonesian Disaster Volunteers)

· Sukarelawan lingkungan (Indonesian Environment volunteers)

· Sukarelawan hukum (Indonesian Law Volunteers)
2. Peran sukarelawan berdasarkan komunitas atau profesi, misalnya :

· Pemuda Sukarelawan Indonesia (Indonesian Youth Volunteers)

· Pelajar Sukarelawan Indonesia (Indonesian Student Volunteers)

· Profesional Sukarelawan Indonesia (Indonesian Professional Volunteers)

PENUTUP

Berbagai negara saat ini dihadapkan pada sejumlah persoalan kemanusiaan yang saling berpengaruh satu sama lain. Persoalan kemanusiaan di suatu negara akan serta merta menjadi persoalan negara lain, menjadi persoalan global. Berbagai peran formal otoritas internasional, regional, dan nasional berbagai negara telah terbukti tidak mampu mengatasinya. 

Gerakan kesukarelawanan semestinya bisa menjadi alternatif solusi. Gerakan kesukarelawanan mesti didorong menjadi gerakan internasional, menjadi instrumen diplomasi untuk menjalin kebersamaan dan harmonisasi. 

Jika dahulu para pahlawan mampu berjuang meraih kemerdekaan, maka saat ini para sukarelawan harus sanggup menjadi pionir pembangunan masa depan bangsa yang gemilang.

Niat, keikhlasan, dan kerja keras adalah modal utama menuju karya besar kita.
Ciputat, 13 Maret 2010
